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                                                             ABSTRAK 

Artikel ini merupakan hasil review dari beberapa artikel penelitian terdahulu. 

Tulisan ini bertujuan untuk memetakkan beberapa sifat kuantitatif berupa keragaman 

genetik, keragaman fenotipe, hereditas, dan tingkat kemajuan genetik berdasarkan 

beberapa hasil penelitian sebelumnya. Artikel ini dibuat melalui studi referensi, dengan 

menganalisis dan membandingkan beberapa hasil penelitian jagung dengan varietas yang 

berbeda dan ditanam di beberapa lokasi yang berbeda. Hasil studi ini memberikan 

informasi, yaitu pada sebagian besar hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase 

keragaman fenotipe tanaman jagung lebih besar daripada keragaman genotipenya. 

Beberapa karakter yang seringkali memiliki heritabilitas tinggi, antara lain: tinggi tanaman, 

panjang tongkol, jumlah baris per tongkol, berat  biji,  bobot tongkol, dan hasil biji per 

hektar. Faktor lingkungan memiliki pengaruh terhadap semua karakter atau variabel 

pengamatan, namun kisaran nilainya berbeda-beda antar karakter.  

Kata Kunci: Heritabilitas, Jagung, Karakter, Keragaman Genetik.  

ABSTRACT 

 This article is the result of a review of several previous research articles. This 

paper aims to map several quantitative traits in the form of genetic diversity, phenotype 

diversity, heredity, and the level of genetic progress based on several previous research 

results. This article was created through a reference study, by analyzing and comparing 

several research results on corn with different varieties and planted in several different 

locations. The results of this study provide information, namely that most of the research 

results show that the percentage of phenotypic diversity of corn plants is greater than its 

genotypic diversity. Several characters that often have high heritability include: plant 

height, cob length, number of rows per cob, seed weight, cob weight, and seed yield per 

hectare. Environmental factors have an influence on all characters or observation variables, 

but the range of values varies between characters. 
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PENDAHULUAN 

Jagung merupakan komoditas pangan yang sangat dibutuhkan dan banyak 

dibudidayakan oleh sebagian besar masyarakat di Indonesia. Jagung memiliki 

kandungan kalori yang cukup tinggi, sehingga juga dimanfaatkan sebagai makanan 

pokok oleh masyarakat. Jagung memiliki beberapa kandungan nutrisi, antara lain: 

karbohidrat, serat, vitamin, kalium, asam linoleat, beta karoten, mineral, dan protein 

(Nuraeni et al., 2022).  

Jagung mempunyai keragaman genetik tinggi karena tanaman ini 

menyerbuk silang (Wati et al., 2022). Keragaman genetik suatu tanaman dapat 

diketahui melalui beberapa pendugaan parameter genetik, yaitu koefisien 

keragaman genotipe, koefisien keragaman fenotipe, dan heritabilitas (Samudin et 

al., 2022). Susunan genetik tanaman dengan tipe penyerbukan silang dalam satu 

varietas akan berbeda, sehingga dapat dipilih karakter tertentu untuk dikembangkan 

menjadi varietas baru. Informasi atau data mengenai tingkat kekerabatan genetik 

antar tetua sangat penting untuk mengoptimalkan keragamanan genetik pada 

jagung.  

Karakterisasi keragaman genetik jagung sangat penting dalam pemuliaan 

jagung hibrida. Proses karakterisasi pada jagung meliputi pengamatan sifat 

kualitatif dan kuantitatif (Sa’adah et al., 2022). Tingkat keberhasilan program 

pemuliaan tanaman pada tanaman jagung sangat ditentukan oleh keragaman genetik 

yang tersedia dalam populasi tanaman (Istiqomah & Noor, 2021).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, melalui tulisan ini Penulis berinisiatif 

untuk menganalisis beberapa keragaman genetik sifat kuantitatif pada tanaman 

jagung. Tujuan dari tulisan ini adalah untuk memetakkan beberapa sifat kuantitatif 

berdasarkan keragaman genetik, keragaman fenotipe, hereditas, dan tingkat 

kemajuan genetik berdasarkan beberapa hasil penelitian para peneliti sebelumnya. 

Tulisan ini diharapkan dapat menjadi informasi yang penting dan bermanfaat bagi 

para pemulia tanaman jagung yang ingin mengembangkan atau memperbaiki sifat 

kuantitatif tanaman jagung dalam rangka menghasilkan jagung dengan kualitas 

yang lebih baik.  
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METODE PENELITIAN 

Tulisan ini dibuat melalui studi referensi, dengan menganalisis dan 

membandingkan beberapa hasil penelitian jagung yang ditanam di beberapa lokasi 

yang berbeda dan varietas yang berbeda.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil studi referensi, terdapat beberapa sifat kuantitatif yang 

biasanya diamati dalam penelitian jagung, antara lain; tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah daun per tanaman, panjang daun, lebar daun, umur tanaman jantan 

berbunga, umur tanaman betina berbunga, usia panen, panjang tongkol, berat 

tongkol, berat  biji, jumlah baris biji per tongkol, hari saat 50% tongkol berumbai, 

panjang tangkai, panjang kernel, lebar kernel, dan hasil tongkol per ha (Heryanto et 

al., 2022; Melati et al., 2023; Najar et al., 2018).  

Hasil penelitian Melati et al (2023) yang bertujuan untuk mengetahui nilai 

variabilitas, heritabilitas dan keragaman genetik harapan jagung ungu pada generasi 

F3 hasil persilangan bersari bebas menghasilkan data seperti tertera dalam  Tabel 

1.berikut ini.  

Tabel 1. Nilai Variabilitas Fenotip, Genetik, Heritabilitas, dan Nilai Kemajuan Genetik  

              yang Diharapkan  
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Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa pada semua variabel sifat kuantitatif 

tanaman jagung yang diamati, nilai keragaman fenotipe lebih besar daripada nilai 

keragaman genotipe. Hal ini menunjukan bahwa faktor lingkungan masih 

berpengaruh terhadap pembentukan karakter atau variabel pengamatan.  Selain itu, 

berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui beberapa hal, antara lain:  nilai 

variabilitas fenotipe dan variabilitas genotipe kriteria luas terdapat pada karakter 

bobot tongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot. Nilai heritabilitas arti luas 

termasuk dalam “kriteria tinggi”, pada karakter bobot tongkol dengan kelobot dan 

bobot tongkol tanpa kelobot. Nilai kemajuan genetik harapan termasuk dalam 

“kriteria tinggi”, pada karakter panjang tongkol, bobot 100 biji, serta bobot tongkol 

dengan kelobot dan tanpa kelobot.  

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh (Heryanto et al., 2022) pada 

varietas jagung manis komersial di Indonesia menghasilkan beberapa informasi 

yang terangkum dalam Tabel 2. berikut ini.  

Tabel 2. Rata-rata, Tampilan Minimal dan Maksimal, Standar Error, dan Variasi Koefisien  

              dari 23 Karakter Terukur pada 23 Varietas Jagung Manis di Jawa Barat, Indonesia  

              pada Tahun 2021 

 

Tabel 2. di atas  juga menunjukkan hal yang serupa dengan hasil penelitian 

Melati et al (2023), dimana nilai keragaman fenotipe lebih besar daripada nilai 

keragaman genotipe untuk semua karakter yang diamati. Semakin besar perbedaan 
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antara nilai keragaman fenotipe dan nilai keragaman genotipe menunjukkan bahwa 

pengaruh faktor lingkungan yang bekerja pada pembentukan karakter lebih besar, 

begitu juga sebaliknya. Sedangkan nilai heritabilitas dan kemajuan genetik tertera 

pada Tabel 3.  berikut ini (Heryanto et al., 2022).  

Tabel 3. Heritabilitas dalam Arti Luas (Hbs) dan Kemajuan Genetik (GA) untuk 23  

             Karakter yang Diukur pada 23 Varietas Jagung Manis di Jawa Barat, Indonesia  

            pada tahun 2021 

  Berdasarkan Tabel 3. di atas, nilai hereditas yang cukup tinggi sampai 

sangat tinggi terdapat pada variabel tinggi tanaman, tinggi tongkol, hasil tongkol 

hijau, panjang daun, dan lebar daun. Sedangkan variabel yang memiliki kemajuan 

genetik yang tinggi, antara lain: tinggi tanaman, berat 100 biji, total padatan terlarut, 

umur simpan tongkol, umur simpan tongkol hijau, dan hasil tongkol hijau.   

  Sedangkan pada hasil penelitian Najar et al. (2018), juga menunjukkan 

bahwa nilai keragaman fenotipe lebih besar daripada keragaman genotipe pada 

beberapa jenis jagung yang ditanam di dataran tinggi. Semua variabel yang diamati 

menghasilkan nilai heritabilitas yang tinggi, dan juga memiliki nilai kemajuan 

genetika yang tinggi seperti tertera dalam Tabel 4. berikut ini.  
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Tabel 4. Estimasi Heritabilitas, Kemajuan Genetik, dan Perolehan Genetik yang  

              Diharapkan untuk Sifat Hasil dan Komponen Hasil pada Jagung (Zea mays L.) 

Berdasarkan Tabel 4. di atas, menunjukkan bahwa semua variabel 

pengamatan nilai heritabilitas di atas 50%, sedangkan nilai kemajuan genetiknya 

juga tinggi karena berada di atas 10%.  Sebagian besar hasil penelitian tersebut juga 

sejalan dengan hasil penelitian Wati et al., (2022) pada 3 varietas jagung lokal 

Sumenep. Nilai keragaman genetik yang diamati dari beberapa varietas jagung 

tersebut menunjukkan kisaran keragaman yang sempit pada semua variabel yang 

diamati (tinggi tanaman, panjang tongkol, jumlah baris per tongkol, bobot biji per 

tongkol, bobot tongkol, dan bobot biji). Sedangkan nilai heritabilitas dari semua 

variabel tersebut tertera dalam Tabel 5. berikut ini.  
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Tabel 5. Nilai Heritabilitas (h2 ) pada Variabel yang Diamati 

 

Seluruh variabel pengamatan menunjukkan nilai heritabilitas yang tinggi. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa  variabel-variabel tersebut dapat dijadikan 

pertimbangan dalam meningkatkan kualitas genetik tanaman jagung lokal 

Sumenep. Sementara itu, hasil penelitian Magar et al. (2021)secara komprehensif 

tertera pada Tabel 6. berikut ini.  

Tabel 6. Estimasi Nilai PCV, GCV, Heritabilitas, Keuntungan Genetik dan GAM untuk  

              Pertumbuhan, Hasil dan Sifat Atribusi Sepuluh Genotipe Jagung 
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 Tabel 6. Menunjukkan bahwa, berdasarkan 10 genotipe jagung yang diamati 

ternyata semua memiliki nilai keragaman fenotipe yang lebih besar daripada 

keragaman genotipe. Sedangkan variabel yang memiliki nilai heritabilitas tinggi, 

antara lain: interval mekarnya bunga (ASI), jumlah baris per tongkol, berat 1000 

biji, dan hasil biji per hektar. Sedangkan variabel yang memiliki kemajuan genetik 

tinggi, antara lain: jumlah daun di atas tongkol, interval mekarnya bunga, berat 

tongkol, jumlah baris per tongkol, berat 1000 biji, dan hasil biji per hektar. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, variabel yang memiliki nilai heritabilitas tinggi 

memiliki kecenderungan memiliki nilai kemajuan genetik yang tinggi pula, 

walaupun hal tersebut tidak selalu terjadi. Hal ini dapat kita lihat pada hasil 

penelitian Priyanto et al. (2023), dimana tidak seluruh variabel yang memiliki nilai 

heritabilitas tinggi, juga memiliki angka kemajuan genetik yang tinggi, seperti 

tertera dalam Tabel 7. berikut ini.  

Tabel 7. Varians Genotipe dan Varians Fenotipe, Heritabilitas dan Simpangan Baku  

              Varians Genotipe Karakter Yang Diamati 

Tabel 7. di atas menunjukkan beberapa variabel yang memiliki nilai 

heritabilitas tinggi, antara lain: tinggi tanaman, panjang tongkol, sudut daun, 

panjang daun, lebar daun, hari berbunga, berat tongkol segar, diameter tongkol, 

jumlah baris per tongkol, berat 1.000 biji, dan hasil. Berdasarkan  beberapa variabel 

tersebut, yang memiliki nilai kemajuan genetik yang tinggi, antara lain: tinggi 
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tanaman, panjang tongkol, sudut daun, panjang daun, diameter tongkol, dan hasil. 

Nilai keragaman fenotipe dari semua variabel yang diamati juga menunjukkan 

angka yang lebih tinggi daripada keragaman fenotipe.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan studi referensi pada beberapa penelitian jagung di beberapa 

lokasi yang berbeda menghasilkan informasi bahwa jagung memiliki 

kecenderungan sifat kuantitatif sebagai berikut:  

1. Pada sebagian besar hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase 

keragaman fenotipe lebih besar daripada keragaman genotipe. 

2. Beberapa karakter yang seringkali memiliki heritabilitas tinggi, antara lain: 

tinggi tanaman, panjang tongkol, jumlah baris per tongkol, berat  biji,  bobot 

tongkol, dan hasil biji per hektar.  

3. Faktor lingkungan memiliki pengaruh terhadap semua karakter atau 

variabel pengamatan, namun kisaran nilainya berbeda-beda antar karakter.  
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